





A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan dan pembinaan bangsa (nation and character building) 
merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi bangsa Indonesia setelah 
proklamasi kemerdekaan. Sebagai masyarakat majemuk, bangsa Indonesia 
dihadapkan pada realitas sosial menyangkut keberagaman suku bangsa, ras, bahasa, 
agama, adat istiadat, lapisan sosial, kesenjangan ekonomi, dan masalah-masalah lain 
yang sangat kompleks. Dalam upaya menjaga keberagaman itu dalam 
keharmonisan, diperlukan berbagai upaya untuk membina sikap-sikap positif yang 
saling menghormati, menghargai dan kerjasama diantara keberagaman tersebut. 
Salah satu upaya untuk itu adalah ditanamkannya sikap nasionalisme, patriotisme 
dan kesadaran sejarah melalui pendidikan. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan nasional 
bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Dalam konsepsi pembelajaran sejarah, tujuan-tujuan itu lebih terwujud 
spesifik seperti kesadaran sejarah, nasionalisme, patriotisme, wawasan humaniora, 
disamping kecakapan akademik. Untuk mewujudkan itu semua adalah mutlak 
diperlukan usaha peningkatan kualitas pendidikan secara terus-menerus. 
Sistem pembelajaran sebagai bagian integral dari sistem kegiatan pendidikan, 
merupakan fenomena yang harus diperbaiki dan dikembangkan pihak-pihak terkait 
yang berkepentingan. Hal ini menyangkut berbagai aspek seperti kurikulum, 
metode, media pembelajaran, materi pembelajaran, kualitas pendidik, dan lain 
sebagainya, sehingga tercipta sistem pembelajaran yang baik dan berorientasi pada 
masa depan. Dengan demikian perlu dikembangkan prinsip-prinsip belajar yang 
berorientasi pada masa depan, dan menjadikan peserta didik tidak hanya sebagai 
objek belajar tetapi juga subjek dalam belajar. Pendidikan tidak lagi berpusat pada 
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lembaga atau pengajar saja melainkan pada peserta didik sebagai pusat belajar 
dengan memberikan kesempatan untuk bersikap kreatif dan mengembangkan diri 
sesuai potensi intelektual yang dimilikinya. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006, sejarah 
merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul dan 
perkembangan serta peranan masyarakat di masa lampau berdasarkan metode dan 
metodologi analisis.  Pengetahuan masa lampau ini mengandung nilai-nilai kearifan 
yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan 
kepribadian siswa. Selanjutnya, diterangkan bahwa mata pelajaran sejarah memiliki 
arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 
tanah air. 
Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, mata pelajaran sejarah 
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan berupa (1) Membangun kesadaran 
peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses 
dari masa lampau, masa kini, dan masa depan; (2) Melatih daya kritis siswa untuk 
memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah 
dan metodologi keilmuan; (3) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa 
terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban Bangsa Indonesia di masa 
lampau; (4) Menumbuhkan pemahaman siswa terhadap proses terbentuknya Bangsa 
Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan 
masa yang akan datang, dan (5) Menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sebagai 
bagian dari Bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang 
dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional maupun 
internasional. Atas berbagai alasan yang dikemukakan, sejarah wajib diajarkan 
mengingat asas kemanfaatan yang bisa didapat dari sejarah. 
Pendidikan Sejarah memberikan pengertian kepada masyarakat tentang 
makna dari peristiwa masa lampau. Sehingga pendidikan sejarah yang dilaksanakan 
berdasarkan pemahaman dan kearifan maka dapat membantu mewujudkan generasi 
yang sadar sejarah dan bijaksana dalam menanggapi masa lampau agar dapat 
menata masa depan secara lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan sejarah 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk kepribadian bangsa, 
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kualitas manusia dan masyarakat Indonesia. Dalam pengajaran sejarah, untuk 
membantu peserta didik lebih memahami suatu peristiwa dengan lebih baik dan 
lebih menarik, tentu saja peninggalan sejarah itu akan membantu guru atau dosen 
sejarah dalam tugasnya yang mana hal ini bisa dimengerti karena melalui jejak-jejak 
itu peserta didik akan mudah memvisualisasikan peristiwanya. Di dalam sejarah 
terkandung beberapa aspek yang perlu kita pelajari, yaitu aspek pengetahuan, aspek 
sikap, dan aspek keterampilan. Aspek-aspek ini perlu dipelajari dalam proses belajar 
mengajar di sekolah. Hal ini akan bermanfaat bagi peserta didik dalam upaya 
memecahkan permasalahan yang dihadapi di dalam masyarakat pada masa yang 
akan datang. Oleh karena itu belajar sejarah memberikan pengalaman yang berguna 
bagi kehidupan kita (Aman, 2011). 
Selama ini, pembelajaran sejarah kurang begitu diminati oleh peserta didik, 
pelajaran sejarah dianggap sebagai pelajaran yang membosankan karena seolah-olah 
cenderung “hapalan”. Bahkan sebagian peserta didik banyak yang menganggap 
bahwa pelajaran sejarah tidak membawa manfaat karena kajiannya adalah masa 
lampau. Sikap yang cenderung apatis terhadap pelajaran sejarah tentu diakibatkan 
berbagai faktor baik intern maupun ekstern. Faktor ekstern misalnya terkait dengan 
penyajian materi pembelajaran sejarah yang cenderung rentetan fakta yang 
membosankan, metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan substansi materi 
pelajaran sejarah, kurangnya sarana pendukung, disamping faktor kinerja guru yang 
belum memuaskan. Sedangkan faktor internal meliputi sikap peserta didik terhadap 
pelajaran cenderung kurang positif, begitu juga dengan minat dan motivasi yang 
cenderung rendah. 
Pembelajaran di kelas merupakan bagian yang sangat penting dari 
pendidikan, pembelajaran di dalam kelas yang bermutu tentu akan menghasilkan 
hasil belajar yang lebih baik. Dalam hal ini guru memiliki peran yang sangat besar 
dalam mengorganisasi kelas sebagai bagian dari proses pembelajaran dan siswa 
sebagai subyek yang sedang belajar. Kemampuan guru dalam mengemas proses 
tentu tidaklah spontan, namun perlu persiapan. Pembelajaran yang bermutu tentu 
diawali dari persiapan yang bermutu pula. Kemampuan guru dalam hal ini tentu 
memberi pengaruh sangat besar. Perlu kita simak bahwa guru yang professional 
sangat dituntut saat ini, kecuali kita akan tetap ketinggalan sebagai bangsa. 
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Guru dan dosen sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksudkan dalam 
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 4 tertulis guru 
berfungsi untuk untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 
pembelajaran berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru dan dosen 
yang profesional tentu memiliki kompetensi dalam bidangnya. Disamping memiliki 
kompetensi profesional yang berarti menguasai bidang yang diampunya, guru 
dituntut memiliki kompetensi pedagogik yaitu menguasi metodik pembelajaran baik 
penguasaan kurikulum, merancang proses pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran, mengadakan evaluasi dan analisa pembelajaran serta melaksanakan 
program tindak lanjut. Selain kedua kompetensi di atas guru dituntut memiliki 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Kompetensi kepribadian tentunya 
guru dan dosen sebagai tokoh sentral dalam pembelajaran dituntut memiliki 
kepribadian yang baik, jujur, berwibawa, tanggungg jawab dan sepatutnya guru 
adalah teladan bagi murid-muridnya. Kompetensi sosial menunjukkan bahwa guru 
dan dosen adalah bagian dari masyarakat, baik masyarakat kerjanya atau koleganya 
juga masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Tentunya guru harus memliki 
kemampuan berkomunikasi dengan baik terhadap lingkungannya. 
Rendahnya minat dan prestasi belajar dalam mata pelajaran sejarah 
dipengaruhi oleh model dan media pembelajaran yang digunakan pendidik lebih 
bersifat konvensional, yaitu model pembelajaran yang banyak didominasi oleh guru, 
sementara siswa hanya duduk secara pasif menerima informasi yang diberikan guru. 
Penelitian yang dilakukan Hasan (2012) tentang penggunaan berbagai media belajar 
dalam kegiatan belajar mengajar sejarah. Ditemukan dalam penelitian itu bahwa 
guru-guru sejarah enggan memanfaatkan berbagai media sejarah untuk 
menghidupkan pelajaran sejarah. Lebih dari itu pengetahuan guru-guru sejarah 
tentang media-media pembelajaran sejarah dan cara-cara penggunaannya juga 
kurang memuaskan, mereka rata-rata tidak pernah memanfaatkan media-media 
pembelajaran sejarah, seperti arsip, dokumen, museum, bangunan peninggalan 
sejarah, pelaku sejarah, saksi sejarah dan sebagainya sebagai media belajar sejarah. 
Oleh karenanya, wajarlah jika pelajaran sejarah semakin lama semakin dijauhi 
siswa. Artinya guru perlu mengembangkan penggunaan model, media, strategi, dan 
materi ajar, dengan begitu tujuan pengajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
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Dalam pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya yang mengelola Program 
Studi Pendidikan Sejarah, mempunyai tugas dalam mencetak guru-guru sejarah. 
Perguruan tinggi semestinya mampu untuk mencetak guru-guru kreatif dan inovatif. 
Sebagaimana yang dimaksudkan dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007, bahwa 
kompetensi profesional bagi guru sejarah mempunyai beberapa pemahaman. 
Pertama, guru sejarah harus mampu memahami hakikat keilmuan sejarah secara 
mendalam. Kedua, guru sejarah dituntut untuk mampu melakukan penelitian sejarah 
dan mengembangkan keilmuannya. Ketiga, guru sejarah harus mampu menguasai 
berbagai materi dan peristiwa sejarah di tingkat nasional dan lokal. Keempat, guru 
sejarah harus mampu mengambil makna dan nilai-nilai dalam berbagai peristiwa 
sejarah. Dengan demikian, guru sejarah tidak hanya mampu menguasai materi, 
tetapi juga mengembangkannya melalui proses penelitian dan penelusuran sejarah 
pada tingkat yang lebih mikro di lingkungan sekitar. 
Realitas saat ini, pemahaman guru sejarah terhadap sejarah mikro di sekitar 
lingkungan belajar siswa masih terkendala pada kemampuan teknis yang dimiliki 
oleh guru. Guru lebih memilih melaksanakan pembelajaran dengan transfer of 
knowledge melalui kegiatan yang tidak inovatif. Geoffrey Partington yang  dikutip 
Widja (1989:103) menyatakan bahwa bahwa praktik-praktik pengajaran yang 
berlaku selama ini sering dicap sebagai pelajaran hapalan yang didominasi oleh 
situasi “too much chalk and talk and by a lack of involvement of childern in their 
own learning”, yakni terlalu banyak omongan dan catatan tanpa melibatkan siswa 
secara aktif dalam pembelajarannya. Hal ini dimungkinkan terjadi tatkala 
pembelajaran belum mampu mengaktifkan siswa dalam kegiatan penemuan dan 
pemecahan masalah kesejarahan di sekitar lingkungan belajarnya. Oleh karena itu 
pembekalan terhadap kemampuan guru untuk mengeksplorasi sumber-sumber 
sejarah di sekitar lingkungan belajar sejarah siswa harus dilakukan oleh LPTK 
(Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan). Salah satu upaya yang diberikan oleh 
LPTK untuk membekali calon pendidik sejarah dengan kemampuan untuk 
mengeksplorasi sumber-sumber sejarah di sekitar lingkungan belajar siswa adalah 
melalui mata kuliah Sejarah Indonesia Kuno. Melalui mata kuliah ini diharapkan 
lulusan mampu mengaplikasikannya dalam praksis pembelajaran dan melakukan 
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pembimbingan bagi siswa untuk mendapatkan informasi kesejarahan di sekitar 
lingkungan belajarnya. 
Pembelajaran sejarah pada umumya adalah mengkaji peristiwa-peristiwa di 
masa lampau, sehingga sumber-sumber belajar tidak cukup hanya dari buku-buku 
sejarah saja. Adanya benda-benda peninggalan merupakan sumber otentik yang 
dapat dijadikan sumber pembelajaran. Bahkan dalam kajian pembelajaran sejarah 
tertentu sumber-sumber tersebut sangat langka. Untuk mendapatkan atau 
mengunjungi tempat tersebut terkadang sangat sulit dan terkendala banyak hal, 
misalnya masalah biaya dan efisiensi waktu. 
Dalam pembelajaran di perguruan tinggi, khususnya Program Studi 
Pendidikan Sejarah, terdapat mata kuliah Sejarah Indonesia Kuno. Dalam 
pembelajaran mata kuliah ini, sumber pembelajaran berupa buku-buku sejarah saja 
tidaklah cukup, karena sedikitnya referensi yang didapatkan. Sehingga untuk 
memperoleh kajian yang lebih luas, selain menggunakan buku-buku sejarah sumber-
sumber lain juga dimanfaatkan untuk memperkaya materi pembelajaran. Sumber-
sumber lain itu bisa berupa benda-benda peninggalan masa lampau, sebagai bukti 
peristiwa sejarah. Benda-benda peninggalan sejarah yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar banyak disimpan di museum. Sehingga dalam kegiatan 
pembelajaran museum dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran Sejarah, 
khusunya pembelajaran sejarah Indonesia Kuno.  
Dalam pembelajaran di Program Studi Pendidikan Sejarah, museum sangat 
memungkinkan dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada mata kuliah Sejarah 
Indonesia Kuno. Pemanfaatan museum sebagai salah satu sumber belajar dalam 
proses pembelajaran sejarah Indonesia kuno diharapkan dapat bersifat efektif dan 
menarik, serta menanamkan pemahaman sejarah secara kritis. Akan tetapi, 
pemanfaatan museum sebagai sumber pembelajaran sejarah dengan mengunjungi 
secara langsung bersama peserta didik memiliki beberapa kendala, baik kendala 
biaya maupun efisiensi waktu. Sehingga perlu dibuat suatu media agar pembelajaran 
dapat berjalan efektif dengan menggunakan media visualisasi. Berdasarkan uraian 
tersebut maka visualisasi museum Mpu Tantular dimanfaatkan sebagai media 
belajar Sejarah Indonesia Kuno di Program Studi Pendidikan Sejarah STKIP PGRI 
Sidoarjo.  
